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LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian Ma |F

diartikan bahwa seorang ma r"dan mengarahkan orang lain
untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen dapat pula diartikan sebagai
kegiatan mengurus, membimbing serta mengarahkan agar suatu tujuan dapat
tercapai. Untuk mencapai suatu tujuan dari organisasi, banyak aspek yang menjadi
penentu yang terikat satu sama lainnya, diantaranya adalah pemimpin yang

profesional, sarana yang memadai, waktu yang tersedia, dana yang mencukupi,

dan dilaksanakan melalui tata pelaksanaan manajemen yang baik. Hal ini sesuai



dengan pendapat dari George R Terry yang menyatakan bahwa unsur dasar (basic
element) yang merupakan sumber yang dapat digunakan (available resources)

untuk mencapai tujuan dalam manajemen adalah Men (manusia), Materials

(material), Machins (mesinf_e_si_n.);ﬁig ey (uang) (Sukino,2008:8).

Sondang P. _,.S"/ ian dalam (Harsuki 2012:6
’—-

manajemen Scgafs umu%' 1@anﬁﬂlg}mpuarampilan
untuk m¢mperoleh @;asil dalam rangka pencapaia@an melal
Koaidl, —-—— fs’

.,menyatakan bahwa

kegiatan-

suafu) proses==yang khas an-tindakan Eerenc naan,

pemaniIla an sumber daya manusia ber-sumber lainnya.

AN anajeme@a al dari bahasa Peranﬁlg managel
ﬂﬂanAn Rpg (Mugiyo Martono 2010:8).

p=dalam mencapai

memiliki arti séni melaksa

Manajemen suatla.-sen-i.__nl :
- o

tujuan sangat dipengaruhi dann-__THﬁl?ﬁ;lg o-lm-f-at dan bakat para manajer

punyai cirjseiri bahwa
dalam proses pencapian tujuan seringkali melibatkan unsur naluri (instinct),
perasaan, dan intelektual dalam pelaksanaan kegiatan faktor yang cukup yang
menentukan keberhasilannya adalah kekuatan pribadi (character) kreatif yang
dimiliki. Ditinjau dari manajemen sebagi proses kegiatan yaitu dapat diartikan
bahwa manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dimana masing-masing bidang



tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan keahlian yang diikuti secara berurutan
dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien

a tujuan dapat dicapai

dilaksanall::@ berﬁthﬁsirm A]ﬁf?an jadwa
tu bida@: pengetahuan yang berusahaaara sistemigtis untuk

sebagai /Su#
mi me dan bag:
tujua Ed

dan mﬁ at siste

mengakomodir da

. |
Berbagai- pendeKatan fbaik dilihat ‘gt sisi §ilinu

proses _.maup_un profg

Melihat I'ngEmap_ liatas dapate, disimpl kaﬂ'—ﬁﬁiwa manajemen
.-\-\-\—\_I—'-'-.. '\-__\_\_'_'_'_,-F"F

merupakan suatu metode atau cara untuk menyelesaikan suatu pekerjaan melalui

orang lain untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi manajemen yaitu,
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan sumber daya

organisasi tersebut.
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2.1.2. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer

dalam melaksanakan kegiatan untuk capai tujuan (Mugiyo Hartono,2010:10).

Manajemen sebagian

dan Controling)-~prinsip manajelg Pwm'ﬁangat bat Wgunakan
1 kecil rrq}: esar yang beﬂujuaﬁ%bm menge l_jbangkan

%si mereka beri

higgunakan POA Organizing, Actuating

oses mendefinisikan

ﬁ an organj%, me b]lat

jefiien, karena tanpa adanya perencangan, semua si-fungsi
lainya tiddk #kan dap@q@ Igs‘lm Rereﬁﬁerdapat bgberdpa faktor
dalam Planning'ydhg patut untuk dipertimbangkan, yaitu:
1

R

1) Specific, yaitu berarti~sebuah 'e'r'encan.aan-'l'l'é-ras jelas apa maksud dan
tujuan beserta ruang lingkupnya.

2) Measurable, yaitu suatu tingkat keberhasilan yang harus dapat diukur dari
program kerja dan rencana yang dibuat.

3) Achievable, yaitu sesuatu tersebut bisa tercapai dan diwujudkan, bukan

hanya sekedar fiktif dan khayalan belaka.
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4) Realistic, yaitu sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan sumber daya
yang ada, harus seimbang tetap ada tantangan didalamnya.
5) Time, yaitu ada batas waktu yang jelas sehingga bisa dinilai dan

dievalusai.

T. Hani Han2010:10) bahwa

au_penetapan tujuan

Dalam mengidentifikas ambatan dapat dipakai metode
SWOT  (Strength, Weakness,Opportunity, and Treats). Kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dari organisasi perlu diidentifikasi

untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan.

4) Mengembangkan Rencana untuk Pencapaian Tujuan.



12

Tahap terakhir dari proses perencanaan diperlukan berbagai penilaian
alternatif dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan terbaik
diantara berbagai alternatif yang ada.

Bagi sebuah organisasi, perencanaan sangat diperlukan, karena tanpa

k-akan berjalan dengan baik.

yang menandai ragam pere
waktu tersebut dapat dibagikan sebagai berikut :
1) Perencanaan jangka pendek (SR = Short Range) yang biasanya mencakup
waktu kurang dari 1 tahun. Program jangka pendek merupakan
pelaksanaan operasional rencana jangka menengah. Sasaran-sasaran

latihan merupakan penjabaran sasaran dari program jangka menengah.
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2) Perencanaan jangka menengah (IR = Intermadiate Range) yang meliputi
waktu 1 tahun lebih,namun kurang dari 5 tahun. Rencana jangka
menengah merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah

sebagai contoh.

3) Perencanaan jangkaT

1) Timbulnya aktivitas-aktivitas teratur yang ditunjukkan ke arah pencapaian
sasaran. Semua upaya yang ditujukan ke arah hasil-hasil yang diinginkan
dengan demikian dicapai suatu urutan upaya yang efektif. Pekerjaan yang
tidak produktif diminimalkan. Perencanaan membedakan tindakan dan

hasil yang dicapai.
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2) Adanya perencanaan dapat menunjukkan perlunya perubahan di masa
akan datang, membantu manajer memvisualisasi kemungkinan di masa

depan dan menilai bidang-bidang pokok dimana dapat terjadi partisipasi,

dan menggugah manajer melihat dan memperhatikan berbagai kesempatan
dan persoalan denga angdn yafrgslch

hefijawab pertanyaan-pertanyaan: “Afpa
o <hS WAL 2

ay aban—ja%szli demikian kemungkinan se ana, untuk

—_—
meliha alui suatu fﬁ*@f‘ S
fq =

imbulkan

Wan bahwa perencanaan akan

pnkan. Adalseju teknik baru ngﬁgombinas' .

aan dan pengavs&, gpertii misalnya @itunjukkan oleh

penganggaran (bud 2ot

5) Perencanaan mendorong orang memberikan prestasi sebaik mungkin.
Tindakan berupa mencantumkan hasil pemikiran tersebut diatas kemudian
disusunlah rancancangan yang memberikan pedoman kerja bagi pihak
perencana serta merangsangnya untuk melaksanakannya. Membuat
perincian hasil yang diinginkan dan bagaimana mencapai hasil tersebut

pada dasarnya merupakan kekuatan positif ke arah manajemen yang baik.
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6) Perencanaan memaksakan orang untuk memandang perusahaan secara
menyeluruh. Kompensasi secara menyeluruh tersebut sangat penting
karena dimungkinkan pihak manajemen untuk melihat dan memahami
berbagai hubungan penting. Setiap aktivitas dan orang akan dapat

menghargai dasar ata

pemperbesar dan menyelmbangk manfaatan fasilitas-

rhﬁpen a a&# ncanaan ungkinkan

anfaat@\ besar dari fasilitas-fasilitas tersedla Pa da‘ sebuah

ﬁ' .f;#]li- :

2.1.2.2, € rgamzm{anorgamsasmn)

2004) §Mrsﬁ (Rz lmﬁnberlka

organisasi ada’ a suatu alat yang dipergunakan olgh==brang-orang untuk

Jon

mengkoordinasikan keglafw_uk'mencwsm mereka inginkan
atau nilai, yaitu untuk mencapai tujuannya.

T. Hani Handoko (2012:168) pengorganisasian merupakan suatu proses
untuk merancang formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-
tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat
dicapai dengan efisien. Selanjutnya proses pengorganisasian dapat ditunjukkan

dengan tiga langkah prosedur yaitu :
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1) Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai
tujuan organisasi.

2) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang secara
logik dapat dilaksanakan oleh satu, orang. Pembagian kerja sebaiknya tidak

au terlalu ringan sehingga

sebelumnya. Dalam

penyelenggaraan fungsi pengorganisasian, terdapat empat pertanyaan yang harus
terjawab dengan baik, yaitu sebagai berikut:

1) Siapa melakukan apa?

2) Siapa bertanggung jawab kepada siapa?

3) Siapa yang berhubungan dengan siapa dan dalam hal apa?
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4) Saluran komunikasi apa yang terdapat dalam organisasi, dan bagaimana
cara memanfaatkannya dan untuk kepentingan apa?

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi sutau kegiatan besar
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah
manajer dalam melakuka dafssagnen _.S‘:.ang yang dibutuhkan

Ppﬁan o Aqﬁf }entuka.m

grjakan, \yang harus mengerj jakannya, aimana

apa yang

hary
ter I(Ie an, 51a h‘ ,' a
tingkagan ma .

||I QO‘iO:-l 2) -dije'Ias slilan
mel'll}kan ra i S I:eglbaglan %u;as: ikerjakan, § serta
pengl':hb gan struktur orga agar elZJ;an

dapat disc esalkan n baik. Fungsi pengorganisasian

A o M’"ﬁp

2) Pembagi

1) Pe

tugas pekeljaan

4) Mengandung mekanisme koordinasi.

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam manajemen. Organizing
adalah proses kegiatan dalam menyusun struktur organisasi sesuai dengan tujuan-
tujuan, sumber-sumber dan lingkungannya. Dengan demikian, hasil dari
pengorganisasian itu berupa struktur organisasi. Setiap tujuan disebuah organisasi

pasti ingin dicapai, dan untuk meraih hal tersebut, pengorganisasian sangat
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berperan penting. Dalam sebuah perusahaan, pengorganisasian biasanya disusun
dalam bentuk badan organisasi atau struktur organisasi setelah itu baru dipecah
menjadi beberapa jabatan. Disinilah letak salah satu prinsip manajemen yang
membagi setiap tugas dan tanggung .ji;\__\zv:b dalam sebuah perusahaan yang

an kemampuan masing-

dibebankan pada semua apggb

masing individu.

i bawzﬁni , menggunakan orang lai elaksap@kan tugas

e nciptakanMaAaanahreka membant
{

i
bekerja dengan bd.i.lc__.____- |
._'_,.o-'-'-._'_-

G. R. Terry dalam l\/ie-ﬁ_ayu Ha.si-l;;l_ﬁn_(z-ﬁ(-)-4:183) menyatakan bahwa

tertentu, denga

penggerakan juga sering disebut dengan pengarahan (directing). pengarahan
adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerjasama dan bekerja
secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan
dan usaha-usaha pengorganisasian.

Penggerakkan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, tehnik,

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas
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bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efisien, efektif, dan ekonomis (Sondang P. Siagian 2002:128).
Sondang P. Siagian (2002:137) mengemukakan sepuluh prinsip agar para

bawahan dapat digerakkan secara efektif,*kondisi kerja yang bersifat teknis fisik,

terutama ya;g___meﬂb olkan penti gnwg a
manusia ?{1 n organis ﬁi(h uh prinsip te
aitu s &berlkut

ebut_bahwa dengan

satuan kerja yang terdapat dalam organisasi. Salah satu faktor penting

untuk diperhatikan dalam penumbuhan suasana kerja yang menyenangkan
ialah pemeliharaan persepsi dikalangan para anggota organisasi bahwa
mereka diperlakukan secara adil.

3) Hubungan kerja yang serasi. Hubungan yang bagaimana yang bersifat

dominan dalam interaksi atasan dan bawahan sesungguhnya sangat
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tergantung pada gaya manajerial yang digunakan oleh para manajer dalam
organisasi.

4) Tidak memperlakukan bawahan sebagai mesin. Berarti dalam kehidupan

organisasional, manusia ingm-r_’__,a‘%?r kepribadiannya yang khas diakui,

s

se aberubaw Pdsma P &ﬁ
; gemban%s}emampuan bawahan sampai Qkat yang §maksimal.

o A
erlu &ui potensi =Fﬁqﬂ?-: dimilki oleﬁra bawalign dan
h

ﬁ. tuk m%bang )

5)

didikan latihan yang dapat mengemba&m seseora %I karena

ang ber@k a ang haruP bangkan difinya sendiri,
3{ & ah s .

sedangkaf} pendidikan tau |

6) Pekerjaamg'mq % m tantangan bagi

para manajer dalam penggerakan para bawahan adalah untuk menjadikan

ebagai alat pa

tugas-tugas rutin sekalipun menjadi tugas yang penuh tantangan dengan
melakukannya lebih baik, lebih efisien dan lebih ekonomis.
7) Pengakuan dan penghargaan atas prestasi kerja yang tinggi. Untuk

mendorong kegairahan kerja dilapangan para bawahan, seorang manajer
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hendaknya cepat mengakui dan menghargai prestasi kerja para
bawahannya.
8) Tersedianya saran dan prasarana kerja yang memadai. Betapapun besarnya

perhatian yang diberikan pa.C-lféll_,.h__l-:l-I\-l-SllI' manusia dalam organisasi, arti

a ke 'adai tetap perlu mendapat

asi, kempauan kelj]a keterampat yang besar
ewuju hﬁerja M akan be nfaatnya

apa saran@rasarana yang dibutuhkan 1tu y
——
O9gF P mE tenaga at. ¢Y 3

pentingnya sarana

perhatian. Dédi

pene atan tenag _Keria-adald Fdl CS C ema pl,lan,

keahTiai, keteram b

Imb%yan g set

kgahlian, k pllan waktu dan pengalamannﬂ dalam mel

gas ya@ lﬂ?yakan & a‘(iﬁ ngan berb#at” demikian
AR

maka akaiy mengharap imb te balan berup@ upah atau gaji.

n

.-\-\-\-\—\_I—'-F-FH-\--\-\—\_-'—-F-

Pelaksanaan adalah suatu tindakan yang mengusahakan agar semua
perencanaan dan tujuan perusahaan bisa terwujud dengan baik dan seperti yang
diharapkan. Jadi pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang-
orang untuk mau bekerja dengan sendirinya dan dengan kesadaran yang besar
demi mengabulkan seluruh cita-cita perusahaan dengan dan cara efektif.

Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika tidak disertai
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dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sekali bentuk nyata dari
kerja keras, kerja sama, dan kerja nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh
sumber daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk
mencapai visi, misi dan planing yan.gi’_jQ_Eh ditetapkan. Dalam poin ini, semua

.

aekeria sesuai dengan tugas yang

sumber daya manusia

dibebankan, fungsi

mencapal.ifhj . organlsﬂhss GA“f‘fa‘
%ﬂgawas i

fundamenta @ara adalah sebagai beri

1) Orientasikerja dalalip.Aa R Hh efisiensi.
1
2) Orientasil.kedua dala ’ . tan operasional
-\-\-\-\-\-\—\_I—'-F.-H-\-

adalah efektivitas.

3) Produktivitas merupakan orientasi kerja yang ketiga.

4) Pengawasan dilakukan pada waktu berbagai kegiatan sedang berlangsung
dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai terjadi penyimpangan,
penyelewengan, dan pemborosan.

5) Tidak ada manajer yang dapat mengelak dari tanggung jawab melakukan

pengawasan karena para pelaksana adalah manusia yang tidak sempurna.
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6) Pengawasan akan berjalan dengan lancar apabila proses dasar pengawasan
diketahui dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses dasar itu ialah
penentuan standar hasil kerja, pengukuran hasil pekerjaan, koreksi

terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi.

Mugiyo Hartono (2040

yang akan diwujudka

mengambil tindakan korektif, sehingga pelaksanaan dapat berjalan dengan
semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar pekerjaan dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dibutuhkan pengontrolan
yang optimal, baik itu dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit.

Tujaun utama dari kegiatan pengawasan adalah menciptakan kegiatan-kegiatan
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manajemen yang dinamis dan terwujud secara efektif dan efesien. Sesuai dengan

perannya dalam sebuah organisasi, controling memilki beberapa fungsi utama:

1) Mencegah terjadinya penyimpangan.
2) Memperbaiki kelemahan dan_kégé-lal_l_a_n_,iefta mendidik penyalahgunaan

dan penyelewe Jpg

ikan organ ise n dalam mana

'ﬁg ng jawab tiap in 1@ f :
%kan korektif jika-pe
& A

aksanaan menyimpang da

menca}l: kebugaran | !asmam Dala

bangkan potensi

1
rohani, dan 3051 3
S,
jasmani, lebih dari itu yakni rohani dan sosial.

Olahraga itu sendiri pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah yang
kemudian membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan itu. Karena itu
seperti di Indonesia, sesuai dengan fungsi dan tujuannya kita mengenal beberapa
bentuk kegiatan olahraga, seperti (1) olahraga pendidikan untuk tujuan bersifat
mendidik, (2) olahraga rekreasi untuk tujuan yang bersifat rekreatif, (3) olahraga

kesehatan untuk tujuan pembinaan kesehatan, (4) olahraga rehabilitasi untuk
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tujuan rehabilitasi, (5) olahraga kompetitif untuk tujuan mencapai prestasi
setinggi-tingginya. Jadi, olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari
sisi pelakunya. Nilai-nilai dan manfaat yang diperoleh para pelaku itu didapat dari
partisipasi aktif dalam beberapa kegli__ag_?: yang bersifat hiburan, pendidikan,

an biologis, kebebasan

ghgujian kemampuan sendiri

‘{nPQE wﬂﬁf} sepe emukakan

\uku Husdarata (2010:135), olﬁa merupa ﬁ-__wahana

menyatakan  diri

ird,_ kemempuan diri

2012:63 bagai beri 'Setiap kombinasi darlﬁ ilan

yaug erkaltan
dengan Pere caan (Plan% A‘lgﬂ &n (Organiz , Pengarahan

(Directing), 58 cREY P_gga.na.n'l (Budgeting),

-

Kepemimpinan (Leading), dan enilaia;mﬁ;ting), di dalam konteks dari
suatu organisasi atau departemen yang produk utamanya atau servisnya dikaitkan
dengan olahraga atau kegiatan fisik". Dengan berkembangnya olahraga (olahraga
pendidikan, rekreasi, prestasi, kebudayaan tubuh, gimnologi, kinesiologi, sport,
dan lain-lain), maka olahraga telah menjadi disiplin ilmu tersendiri, sebagaimana
manjemen juga telah menjadi disiplin ilmu yang juga dipelajari di perguruan

tinggi. Oleh karena itu, disiplin ilmu manajemen telah bertautan dengan disiplin
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ilmu olahraga membentuk interdisiplin baru yang disebut manajemen olahraga

(Harsuki, 2012:2).

Manajemen olahraga dapat dibagikan dalam dua bagian besar, yaitu

manajemen olahraga pemerintahan dan"'rm"‘a-n_elj_einin_ olahraga swasta. Manajemen

olahraga pemerintah J‘a}ﬁl'é 3
oleh Direktorat=Tendéral Olahrg w Pendidika ional dengan
seluruh j pgannya bai %hupun di daeraa‘%manaje_lolahraga

&men yang _dilakukea institusi g'ﬂE__‘-non

cglatan manajemen ye 'dq_:vasa ini dilaksanakan

2.1.5. ﬁl) hraga Rekreasi

egala kegiatan yang smten@ untuk nfe

engem MPﬁSiRnaFrﬁi, dan sgsfal-(Sekretariat

gsia, 2005). Olahraga merupakan sala eit'.u kegiatan yang

membina, S
Negara Republi.T(I
dilakukan untuk meningkaﬂi‘an_ﬁ_alan?-QlaMan secara teratur
dan terukur dapat menurunkan berat badan, mencegah penyakit, dan mengurangi
stres (Suryanto, 2011). Selain itu olahraga juga dilakukan untuk menyalurkan hobi
baik untuk tujuan hiburan dan menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari-hari.
Adapun olahraga turut menunjang gaya hidup sehat yang dewasa ini mulai
diperhatikan oleh masyarakat modern. Olahraga mencakup serangkaian gerak

yang teratur dan terencana /mempertahankan hidup, dan meningkatkan
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kemampuan gerak/meningkatkan kualitas hidup. Segala kegiatan manusia
menurut teknik tertentu dalam pelaksanaannya ada unsur bermain, ada rasa

senang, aktivitas dilakukan sukarela dilakukan pada waktu luang.

Rekreasi berasal dari bahasa .la'fﬁ;“-ul;e-creare yang secara harfiah berarti
-'____.__-._-’R"I;____I__'

: e
“membuat ulang adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali
Y
jasmani dan rohani seseorang. Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan
S e IR YV Ly
seseorang selain pekerjaan. Kegiatan yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah
T Y PN \

pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Beberapa olahraga rekreasi diantaranya
- - =
TN L AT T TR NG

Outbound, Pendakian gunung, Renang, Joging, Bersepeda Arum Jeram dan lain-
'

i & Tujuan olahraga rekreasi adalah sebagal pengisi waktu luang, pelepas lelah

A - ML —— ——B§f 7y /

kebosanan (kegiatan pengganti atau pelengkap), sebagai pemenuh fungsi sosisal

1 1
(fungsi sosial ini dilakukan untuk kegiatan berkelompok serta rekreasi aktif),

A" LA LEN ™ 7/

untuk memperoleh kesegaran jasmani dengan olahraga yang menyenangkan,

N ™ A4 a =~ A Y™

memperoleh kesenangan dengan cara berolahraga, memperkenalkan olahraga
'|I i

bahwa olahraga itu menyenangkan. e
e T i e T

Peranan rekreasi dalam kehidupan, kegiatan rekreasi merupakan salah satu
kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia. Kegiatan tersebut ada yang diawali
dengan mengadakan perjalanan ke suatu tempat. Secara psikologi banyak orang
dilapangan yang merasa jenuh dengan adanya beberapa kesibukan dan masalah,
sehingga mereka membutuhkan istirahat dari bekerja, tidur dengan nyaman,

bersantai sehabis latihan, keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan,
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mempunyai teman bekerja yang baik, kebutuhan untuk hidup bebas, dan merasa
aman dari resiko buruk. Melihat beberapa pernyataan di atas, maka rekreasi dapat
disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sebagai pengisi waktu luang

untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan, kepuasan
_4—".-.-..&. i
penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan baik fisik maupun

mental. Ketegangan dapat dilepaskan dan energi yang dapat diguanakan dengan

J"--,J .Lﬂw_‘__a-

cara-cara yang berguna. seseorang dapat diajari bagaimana berolahraga dalam
I R G, & lat A
berbagai kegiatan sehingga kemampuan individu dapat di bangun dan
o M — SN,
ditingkatkan melalui rekreasi. Kreatifitas dapat ditingkatkan dan di bangun, dan

iR B /Y Il _F = I/

cara-cara baru untuk melakukannya dapat diperkenalkan salah satu manfaat
] - Il | —iT—| I b -
penting dari rekreasi adalah dalam pembentukan karakter/sifat. { :

. = |

Sasaran olahraga rekreasi, yaitu semua kalangan rnasyarakat olahraga
Y N T Tl R -
sesuai dengan usia contoh hiking dilakukan oleh anak usia dewasa bukan untuk
Wi -~ = ‘N
dllakukan anak kecil. Dan untuk anak kecil dapat dlsesualkan dengan gerak yang

dibutuhk:;‘:;a anak kecil. M -A R P‘_ —//

Secara leblh spesﬁ'lk peranan rekreasi dalam kehldupan sosial dapat
'-I.-_Jr.__

diklasifikasikan sebagai berlkut (1) mengembangkan rasa menghargai dan

mencintai lingkungan serta melestariknnya. (2) membuka peluang membangun

kerja sama antar masyarakat sekolah dengan organisasi pelayanan rekreasi pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya. (3) mendidik seseorang untuk dapat

mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif dalam arti, tidak merugikan

dirinya sendiri, orang lain, atau lingkungan atau alam dan sebaliknya mencegaah

munculnya kegiatan negatif, seperti penggunaan narkoba, vandalisme kegiatan
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destruktif dan kegiatan negatif lain yang sejenis. (4) mengembangkan budaya
hidup sehat baik untuk pribadi maupun untuk orang lain dan atau lingkungan

alamnya.

Aip Syarifuddin (2008) men_dé'fi:ﬁ’ris_i_kan olahraga rekreasi sebagai jenis

kegiatan olahraga ya..r‘lgﬁ'd-'. an pada waktu se at,il.l waktu-waktu luang.

Kata rekreasi berasal dari bahasa Latin, re-creare, yang secara harfiah berarti

S WD VAR L, TN

‘membuat ulang’, adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali

TN
jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu

o N,

senggang (leasuretime). Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang

| FEE e g R |

selain pekerjaan. Leasure berasal dari kata “licere” (latin) yang berarti
L] — I | —| |=—— |1 2001
diperkenankan menikmati saat-saat yang _bebas dari kegiatan rutin untuk
|, W L | ¢ —a ]
memulihkan atau menyegarkan kembali. Kegiatan yang umum dllakukan untuk
T oAU T el Y
rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Kegiatan rekreasi
W\ -~ - I
umumnya dilakukan | pada_akhir pekan. Secara umum rekreasi dapat dibedakan

~ . C wA

dalam dua golongan besar, yaitu rekreasi pada tempat tertutup (indoor recreation)

Y TV EAN T "4
dan rekreasi di alam terbuka (outdoor recreation). r
[ i
e _ g

2.1.6. River Tubing (Arung J eram)_-

(Jurnal Skripsi A. Ramadan: Pengembangan Wisata Arung Jeram Berbasis
Hipnoterapi Seibinge Sebagai Industri Pariwisata, dikutip pada 24-12-2017)
Olahraga Arus Deras (ORAD) atau yang sering dikenal dengan nama arung jeram
merupakan kegiatan yang memiliki nilai-nilai olahraga sekaligus nilai petualangan

dan rekreasi yang memiliki daya tarik tersendiri. Arung jeram merupakan salah
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satu olahraga yang bersifat rekreasi. Namun disamping sebagai olahraga rekreasi
arung jeram merupakan olahraga yang menantang dan menuntut keberanian,
olahraga arung jeram termasuk oalahraga beresiko tinggi dan mahal untuk diikuti,

tetapi walaupun demikian masih banyak peminat yang bermain arung jeram.
o
- il g I
Termasuk para wisatawan mempercayakan keselamatan diri mereka kepada
Ty
seorang pemandu yang memandu perjalanan mereka. Olahraga tersebut dilakukan

prgnme = LT VAT

sebagai proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran dan menghilangkan
P A, % &/ A

rasa jenuh SKN(UU No.3 Tahun 2005 pasal 19 ayat 1).

-
2. 1 7. Outbo '.:r
|
| etode
| |
yaT dil nFan
beri outbound

ncul dari berbagai

outboundi tidak h@mengefektlﬂmn pencapaian ma ' _
mengembangkan berb@ ﬁer yan dK muncul proses
outbound it diri. Beri kﬁ an kemudian

s
Outbound berasal ~dari—kata Out—of  Boundaries yang artinya

pembelajaran dengan menggunakan metode yang berbeda dari biasanya.
Outbound adalah kegiatan di alam terbuka. Outbound juga dapat memacu
semangat belajar. Outbound merupakan sarana penambah wawasan
pengetahuan yang di dapat dari serangkaian pengalaman berpetualang sehingga
dapat memacu semangat dan kreativitas, seseorang.

(http://www kimpraswil.go.id/itjen/news/2003 Accesed 27/8/2013).
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Ancok Djamaludin (2000:3) “outbound adalah kegiatan di alam terbuka
(outdoor), outbound juga dapat memacu semangat belajar”. Outbound
merupakan sarana penambah wawasan pengetahuan yang di dapat dari
serangkaian pengalaman berpetualang sehingga dapat memacu semangat dan
kreativitas seseorang. Bentuk kegiatan.outbound berupa stimulasi kehidupan

melalui permainan-permaiga_lg_(-ga-mé' Ve if, rekreatif, dan edukatif, baik

diri maupunflf_/e_lgmpﬁ
gainan Ou@

santa

'a@)utbound
Anta (201@ wleﬁutﬁnd FK$

(1) Real Outbotind

Agustinus

Yaitu peserta memertukan ketahanan dan-tantangan fisik besar untuk

menjalani petualangan yang mendebarkan dan penuh tantangan.
(2) Fun Outbound/semi outbound

Yaitu kegiatan di alam terbuka yang hanya melibatkan permainan
ringan, menyenangkan, dan berisiko pengembangan peserta, khususnya dari

sosial atau interaksi dengan sesama.
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3) Manfaat Outbound

Manfaat kegiatan outbound antara lain: (1) Melatih ketahanan mental
dan pengendalian diri, (2) Melahirkan semangat kompetisi yang sehat,
(3) Meningkatkan jiwa kepemimpinan, (4) Melihat kelemahan orang lain

bukan sebagai kendala, (5) _
keputusan dalam situds it=Sccara an™akurat, (6) Membangun
rasa percaya dig, ) Meningkatkan kemampuan&}@diri dan orang
a:&ound

dal%
/ ateri c@' outbound

mﬂw kemampuan mengambil

ri

L—\_

Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu Industria yang artinya
[y T — iy

buruh atau tenaga kerja. Dewasa ini, istilah industri sering digunakn secara

umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya dalam rangka mencapai kesejaheraan. Industri adalah suatu

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang

setengah jadi dan barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih

tinggi penggunannya termasuk kegiatan rancangan bangunan dan
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perekayasaan industri (http.//id.shfoong.co./teags/pengertian-industri/12-

12-2015).

2) Pariwisata

Menurut Kamus Besar Indonesia (2007: 830) kata “Pariwisata” berasal
_p"'-.l..l:-ﬂ"-_
dari kata “Wisata” yang berarti bepergian untuk bersenang-senang,

bertamasya, piknik, jadi pariwisata dapat diartikan sebagai sesuatu yang

e 2 A oA .

berhubungan dengan rekreasi, perjalan untuk bersenang-senang. Secara

L LR N0, LS T A

etimologis istilah Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri

N e AN
i gldari dua suku kata yaitu: Parl dan Wisata “Parl” yang berarti

: Ly A B AR - I/

| Blengkap,banyak dan berputar-putar. Sedangkan wisata berarti perjalanan
| — A | i T—1 1R L L
bepergian dengan demikian secara tat bahasa “ Pariwisata” dapat di

| R | —— | | —— |

\ artikan sebagai “suatu perjalanan yang dilakukan secara lengakap”

Ny s N -~
pengertian lengkap disini dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang

L B ¥ e, 11

dilakukan mulai dari rumahnya sampai ke tujuan dan kembali lagi

W W -2 7/

kerumahnya dengan tidak bermaksud untuk tinggal menetap di tempat

. TMADRD R S

tujuan perjalannya. Seperti diungkapkan oleh WTO (dalam Pitan, Gayatri,
1 i

1 8 I
2005:30) ada beberapa komponen pokok yang secara umum disepakati

e TR
didalam memberikan batasan mengenai kepariwisataan (khususnya
pariwisata internasional), yaitu sebagi berikut:
1). Traveler, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih
lokalitas.

2). Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalan ke daerah yang bukan

tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan perjalanan bukan


http://id.shfoong.co./teags/pengertian-industri/12-12-2015
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untuk terlibat dalamkegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan ataupun
penghidupan ditempat tujuan.
3). Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan watu paling tidak

satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi.

. g

. Perahu karet (Invatable Raft) untuk keFerluan aruni ieram ﬁill_auat

Fdari bahan karet sintetis sedemikian rupa sehingga kaut tetapi tetap elastis.

- ifuh dlbuat darl bahan yang kuat tetapi
1 = [ﬁ

nnﬁan mlsalnia kaﬁ Mahosani dan kombinasi antara ﬁberilass dan
Llumlnlum Daﬁni ianﬁ dlﬁerﬁnakan oleh awak irahu Eanjangnya

berklsar antara 4 5 sampal 6 kaki tetapi umunya adalah 5-5, 5 kakl

Pompa yang digunakan untuk mengisi tabung-tabung udara perahu

harus selalu di bawa pada saat mengarungi sungai. Sebab hal itu untuk

menjaga bila udara dalam tabung-tabung itu berkurang/kempes.
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4) Tali
Perahu karet dilengkapi tali jenis karmantle sepanjang 40 meter yang

digunakan sebagai: tumpuan kaki, pengaman awak perahu dan tali

jangkar.

5) Perlengkapan PPPK

Mutlak harus dibawa. Jenis dan jumlah obatnya dapat disesuaikan

S ARSI A L, TN

denan kondisi medan dan kebutuhan selama mengarungi sungai.

".rl 3
| -

* vy O es

_|I' N . b . -|..l_

a
sJenis elamung yang baik dan benar untuk arum jeram adalah

g o —1 [ — I

elam pung yang sesuai dengan ukuran postur tubuh, berisi gabus tebal

RN [ —— | |— | & -_—

(dapat berfung51 sebagai menahan benturan terhadap benda keras)
5 — .

"MP *

LN "

Menarungl sung a1 berjeram denan letak bebatuan yang tidak

beraturan atau sunial denian deraiat kesuhtan iani tlnggl helm mutlak
di nakan Tujuannya untuk mehndungl kepala darl kemungkinan

benturan benda keras.

2.1.10. Teknik- Teknik di Atas Perahu

1. Posisi Duduk
Namun begitu cara duduk yang dikenal selama ini ada dua
- Dengan duduk seperti menunggang kuda (cowboy style) dimana kedua

kaki menjepit lingkaran tabung udara perahu.
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- Seperti orang perempuan duduk membonceg sepeda motor, dimana
kedua kaki masuk ke bagian dalam perahu.
2. Mendayung

Dalam mendayung tidak perlu berlebihan tanpa arah yang tepat. Tetapi

- il
kalau memang dibutuhkan tambahkan kecepatan, maka masukkan gagang

dayung ke dalam air dan kayuh dengan tenaga penuh. Pada kesempatan ini

L e Al & .

otot perut dan tangan dikerahkan untuk mendapatkan tenaga yang optimal

WL ' N
dan efektlf Hi fa Y

(i ) N

| RFerry merupakan tekmk dasar manuver. Dlgunakan ketika melewatl
f — o=l LY B |
|| belokan sungai dan menghmdarl hambatan/ rmtangan jeram. _{ 'l

4{ Perencanaan jalur (Planmg A Course) - | .
- =/

Sebelum melewati jeram, rancangkan dahulu jalur mana yang mungkin

[ B o 11

dipilih, karena bila diamati dengan seksama ada banyak alur jeram yang
N ~
secara langsung merupakan rintangan yang harus dihindari. Pilih jalur

AR R

2.1.11. Kreteria Arus Sungai.______— 'a--q_____.a"'

Sumber:(https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri-sungai-

bagian-hulu-dan-hilir) Angka ukurannya adalah I s.d VI. = mudah dan VI = amat

sulit dan tidak mungkin dilalui. Angka skala kesulitan ini berlaku dan digunakan

di sungai-sungai.

0: Air mendatar dan tenang


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri-sungai-bagian-hulu-dan-hilir
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri-sungai-bagian-hulu-dan-hilir

37

1-2: Ombak bergelombang kecil, mudah dan tidak ada rintangan/ hambatan yang

berarti. Lintasan jalur/ alur sungai sangat jelas.

3-4: Tingkat kesulitan jeram agak moderat, sedang, dan lintasan jalur/ alur sungai
sangat jelas. Memerlukan pengalarr_lan yang cukup ditambah perlengkapan
e

dan perahu yang memadai.

-'-_'! - RAR . .l"_—-._

5-6: Sulit, ombak bergelombang tinggi dan tidak beraturan, berbatu batu banyak

/ SR PN =i ALY

pusaran air, jeram berlintasan sangat jelas tapi semp1t Mengarungmya

/ S
flbutuhkan keahlian karena mengendalikan perahu. \’& H"“-.

7-8: Sangat sulit,aliran sungai berjeram panjang, berturut turut, dan berombak

| S | —— | —— | [T

|| kuat,tak beraturan dan banyak batuan yang membahayakan pusaran a1r yang

= Wl —| |=— |13 — |

- berbuih-buih, lintasan sulit di dilalui. Diperlukan kendali yang tepat dan

N Ao e L

cepat. Diutamakan awak perahu yang berpengalaman dan perlengkapan

N

9-10: Teramat sangat sulit jeramnya sulit dikendalikan berbahaya dan berturut-

“X i - WA TS

h |'
turut sepanjang jarak tertentu. Diantara awak perahu tidak ada kesempatan

.-F""-_'
saling menyapa, karena setiap saat dihadapi arus berbahaya, aliran yang

sangat curam. Kondisi seperti ini sangat membutuhkan awak perahu dan

perlengakapan terbaik. Seluruh awak harus berhati-hati dan tetap waspada.

U: Sama sekali tidak mungkin dilalui.
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2.1.12. Menghadapi Keadaan Darurat

1) Menabrak Batu
Menabrak batu yang muncul dipermukan air,umumnya jarang berakibat
fatal bila diatasi dengan cepat dan tidak panik. Jika tabrakan dengan batu

tak mungkin dihindari,maka arahkan haluan ke batu tersebut akibat dari

tindakan ini, perahu akan terhenti sasaat dan arus disekitar batu akan

S WD WAL, TN

memutar batu dan bagi awak perahu yang kurang waspada blasanya akan

S FET NG £ A
tl-/jterpental perahu. Lakukan langkah-langkah pengamanan dengan posisi
“-.._

E

".,_HBllamana perahu menabrak batu pada sisi kiri atau kanan maka seluruh

WIS R

awak dari sisi lamnya harus berpindah ke sisi dimana perahu itu menempel

3 —
d1 batu c,
4) Perahu Terbahfs.M A R P‘ﬁ //

Bila perahu akan terbalik waspada dan hati-hatilah terhadap bahaya

— T ——

berikutnya, baik terhadap benda-benda keras didalam perahu atau batu itu

sendiri.

5) Membalikan Perahu
Awak perahu naik kesisi perahu yang mengarah hulu setelah perahu di
miringkan dengan bantuan tali,arus sungai dari bagian hulu akan
membantu mendorong bagian bawah yang memutar perahu untuk dan

mudah dibalikan kembali.
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6) Berenang di Jeram
Bila awak terlempar dari perahu,berteriaklah agar diketahui oleh teman
yang lain. Berenanglah kearah tepi atau kearah perahu. Posisi berenang
yang benar pada sungai yang berjeram dan berbatu yaitu dengan muka

- il
menghadap ke hilir. Pada jeram tanpa batu posisi berenang adalah

mendatar diatas perut sepertl blasa

.!J___-f
B angkm‘ﬂ\hure

Panlﬁ'gg an gah pegunu

Jaya alam ﬁl ai” Panin i i
pengemban@an wisata a ang cukup menga51kka G
ggaran adalah saL El‘u desa yang ada /di Kecamatan

dikembangkan untuk menjadi wisata alam yang dapat dinikmati oleh para
penggunjung, baik lokal maupun mancanegara. Untuk potensi wisata yang dapat
dikembangkan untuk saat ini adalah sungai genting. Sungai ini terletak di wilayah
perbatasan antara Desa Paninggaran dengan Desa Lumeneng maupun Krandegan.
Sungai ini sangat cocok potensinya untuk dikembangkan sebagai wisata River

Tubing/ susur sungai sepanjang kurang lebih 1 kilometer menggunakan ban
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dalam. Untuk itu para pemuda di Desa Paninggran berinisiatif untuk
mengembangkan potensi wisata dengan membentuk satu kelompok yang

harapanya dapat mengelola potensi yang ada di Desa Paninggaran.

Kelompok sadar wisata “GARDA MUDA MANDIRI ” merupakan

kelompok yang nanti aft mengelola wisata & ubing yang ada di Desa

Paninggaran. canjadanya w1§ 1nWﬁan dapat ciitbecikan nilai yang
positif i masyaralﬁ itar diantaranya adﬁ@
m:gt)é an lapQg%peker_]aan serta-mend

masyarakat sm. Untuk niéwifuc
| i Al

masydrakat h)un pejabat

¢44AR !ﬂ‘ 4

sthlkawyane” d1otmakan a_lah'sEr1ps1 yang ditulis oleh
et e S

Iva Alfina yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Fasilitas Outbond Objek
Wisata Linggo Asri Sebagai Wahana Pendidikan Rekreasi Di Kabupaten
Pekalongan.”Membahas tentang bahwa Objek Wisata Outbound Linggo Asri
di Kabupaten Pekalongan mempunyai manajemen pengelolaan fasilitas yang

baik. Hasil penelitian 1) Proses perencanaan yang dilakukan oleh pihak

manajemen Objek Wisata Outbound Linggo Asri sudah berjalan sesuai dengan
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fungsi manajemen 2) Manajemen pengorganisasiannya kurang baik karena
masih belum tertata dengan rapi. 3) Proses pengarahan yang dilakukan oleh
seorang ketua 4) Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen Outbound

Linggo Asri sudah berjalan sesuai dengﬁp,___ﬁﬁmgsinya.

Federasg)lawlﬁakream arakat Indonesia

dta Semara@ un 2015.” Minat m kan olah#a 2 rekreasi

% keinginan ugar.
& <A mlz“‘: .

at untuk hidup lebih sehat d

galln aran tezg bagaima 1a] re F aga Re i\, Masyarakat
| s | e i

Dijelaskan pu

o
elitian ! terkait olahraga
"

S,
rekreasi yang berjudul “Sur-\-/_e_y_PE?E-emba_ﬁgan (Slahraga Rekreasi Gateball di

2

Kabupaten Semarang.” Aktifitas olahraga tanpa disadari atau sadar sering
dilakukan dimana-mana. Aktifitas ini berkaitan dengan gerakan jasmani, bermain,
dan rekreasi. Olahraga rekreasi ialah olahraga yang mengarah kepada aktifitas
gerak yang bertujuan untuk kesenangan dan bergembira. Banyak yang dapat

menemukan olahraga rekreasi di tempat-tempat wisata, jenisnya juga semakin

berfariasi dari yang mulai berpetualangan sampai dengan yang menantang, salah
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satunya olahraga gateball. Gateball merupakan jenis olah raga yang unik, karena
dimainkan secara bersamaan antara tujuan rekreasi sambil meraih prestasi.
Perkembangan olahraga rekreasi gateball belum begitu luas dikenal dimasyarakat.

Setiap cabang olahraga pasti akan melflfgt_!ilkan perhatian khusus dari pemerintah

urifulgd alangai %
|

yang ari dalam penelitian say dr

Bangkong Adventure sebagai pusat olahraga rekreasi yang masih relatif baru

melalui analisa dan pembahasan yang saya sajikan di dalam penelitian saya.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, saya yakin bahwa penelitian yang saya

lakukan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
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2.3. Kerangka Berfikir

OLAHRAGA REKREASI

Watu Bangkong

Controlling
(pengendalian)

Actuating
(pelaksanaan)

Planning
(perencanaan)

Obyek Wisata Watu Bangkong
Adventure

Suatu wisata apabila memiliki manajemen yang baik dengan
menggunakan empat unsur, yaitu 1. Planning (perencanaan) 2. Organizing
(pengorganisasian) 3. Actuating (pelaksanaan) 4. Controlling (pengendalian)
maka wisata tersebut dapat berkembang dengan baik. (Mugiyo Hartono,2010:10).





